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Anggaran untuk
Daerah Transmigrasi

BUOL - Dinas Transmigrasi
Kabupaten Buol mendapat
kucuran anggaran dari
pemerintah pusat melalui pos
Dana Alokasi Khusus (DAK)
sebesar Rp41 miliar. Anggaran
ini sudah masuk dalam batang
tubuh Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (APBD) Buol
tahun 2011. Anggaran puluhan
miliar digunakan untuk
kegiatan percepatan pe-
ngembangan infrastruktur di
daerah kawasan transmigrasi
berupa peningkatan infra-
struktur jalan dan jembatan,
pengadaan mobiler sekolah,
pengadaan kendaraan roda

RUSTAI
Ruslan D Sama

empat untuk antar jemput

siswa ke sekolah dan rumah.
“Kurang lebih Rp41 miliar

dana yang digunakan untuk

proyek pengembangan daerah.

transmigrasi pada tahun
ini,”jelas Kepala Bidang
(Kabid) Transmigrasi Dinas
Transmigrasi Buol, Ruslan D
Sama, kepada Radar Sulteng
akhir pekan lalu (29/10).

Kata Ruslan, sebanyak 16
paket pekerjaan yang sekarang
sedang dikerjakan kontraktor
karena sudah selesai ditender
beberapa  bulan lalu.
Kegiatannya diarahkan pada
empat kecamatan yang benar-
benar merupakan basis daerah
transmigrasi yang belum
seluruhnya tersentuh kebi-
jakan pembangunan.

16 paket proyek tersebut
tersebar di Kecamatan Bokat
dan Kecamatan Paleleh masing-
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masing satu paket, Kecamatan
Bukal tiga paket, dan Tiloan 11
paket.

“Dari semua paket kegiatan,
sudah sebagian besar semen-
tara dalam tahap peker-

"~ jaan,”jelas Ruslan. b

Menurut Ruslan, kontraktor
harus bisa menyelesaikan
setiap paket yang dikerjakan,
terhitung mulai 20 September
dan berakhir 20 Desember
akhir tahun ini.

Apabila dalam jangka
jangka waktu yang ditentukan
tersebut masih terdapat proyek
belum selesai dikerja, maka

dana pembayaran tahap
berikutnya akan dikembalikan
ke kas negara.

“Setiap hari kami bersama
tim, melakukan monitoring
sekaligus mengawasi peker-
jaan seluruh kontraktor di
lapangan, apalagi kaitannya
dengan proyek Rp41 miliar,”
jelas Ruslan. (tam)




